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ABSTRACT 

Government organizations are large organizations that serve and 
accommodate all levels of society with applicable laws and regulations. 
Therefore, government organizations must have reliable and productive 
human resources by trying to improve the performance of employees. 
Performance is the result of work that can be achieved by employees or 
groups of employees in an organization, in accordance with their 
respective authorities and responsibilities in an effort to achieve 
organizational goals. Good performance is influenced by two things, 
namely management information systems and good public services. This 
Research Aims To Know The Influence Of Management Information 
System And Public Service To The Performance Of The Employee 
Revenue Receipt At The One-Stop Manunggal Administration System 

Office (Samsat) Aek Kanopan. This research approach uses an associative 
approach. The data collection method used a 
questionnaire/questionnaire which was distributed to all employees 
receiving income at the SAMSAT Aek Kanopan office which is located at 
Jl. Class of 66 Aek Kanopan, Kualuh Hulu District, North Labuhanbatu 
Regency. And the research sample was 36 employees. The research 
sample and Data Analysis Techniques in this study are the classical 
assumption test which includes the normality test, multicollinearity test, 
and heteroscedasticity test. In Data Analysis Techniques include multiple 
linear regression test, hypothesis testing, test the coefficient of 
determination (R2). The results showed that partially the Management 
Information System had a positive and significant effect on employee 
performance, public services had a positive and significant effect on 
employee performance, and simultaneously the management 
information system and public services had an effect on the performance 
of the employee revenue receipts at the one-stop single-stop 
administrative system office ( Samsat) Aek Kanopan. 

Keywords Management Information System, Public Service, Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi pemerintah merupakan organisasi besar yang melayani dan 

mewadahi seluruh lapisan masyarakat dengan undang-undang dan hukum 

yang berlaku. Maka dari itu, organisasi pemerintah harus memiliki sumber 

daya manusia yang handal dan produktif dengan berupaya meningkatkan 

morapahusiregar@gmail.com


Journal Economy And Currency Study (JECS) 
Volume 4, Issue 1, January 2022 
Page 1-13 

2 

kinerja para pegawai. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

pegawai atau kelompok pegawai dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi. Kinerja yang baik dipengaruhi dua hal yaitu sistem informasi 

manajemen dan pelayanan publik yang baik. 

Kinerja organisasi sering menjadi tidak maksimal karena beberapa sebab 

yaitu, kurangnya dukungan sumber daya manusia yang berkualitas, 

mempromosikan jabatan yang tidak tepat, tidak melihat pada tingkat atau level 

pendidikan pegawai, pengalaman kerja, agar para pegawai itu termotivasi 

untuk meningkatkan kinerjanya, akan tetapi justru dalam bekerja muncul 

kekwatiran dan cenderung untuk meninggalkan pekerjaan. Pegawai yang 

memiliki kemampuan dan sikap professional dalam bekerja sangat mungkin 

dapat mencapai hasil kerja yang di harapkan serta semakin tinggi maka kinerja 

kerja pegawai akan semakin tinggi, akan tetapi kenyataan yang terjadi 

dilapangan malah sebaliknya, berbagai kendala yang dihadapi para pegawai 

sehingga kinerja pegawai di Kantor Samsat Aek Kanopan menurun. 

Informasi berasal dari suatu data atau fakta yang harus diolah terlebih 

dahulu yang memerlukan sistem pengolahan informasi yang disebut Sistem 

Informasi Manajemen. Informasi yang dihasilkan diperoleh dari data-data yang 

telah diolah dan disimpan untuk sewaktu-waktu dipergunakan. Data-data 

yang diperoleh telah melewati tahapan pengolahan data yang kemudian 

menjadi informasi ini umumnya menggunakan sistem informasi yang berbasis 

komputer (computer based information system). 

Semakin besar sebuah organisasi maka semakin banyak data yang harus 

diolah serta semakin luas jaringan informasi yang akan dikelola. Pengolahan 

data telah menjadi bagian penting dalam Sistem Informasi Manajemen yang 

akan memperngaruhi setiap aktivitas organisasi. Data yang diolah menjadi 

informasi akan dimanfaatkan dalam membuat keputusan, menunjang tugas 

rutin, evaluasi, serta kebutuhan untuk bersaing. Setiap organisasi saat ini 

membutuhkan pegawai yang berpengetahuan (knowledge worker). Pegawai yang 

mempunyai ilmu yang baik dalam bidangnya, akan memudahkan dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Untuk itu diperlukan semangat dan keinginan 

yang kuat dari dalam diri sendiri untuk meningkatkan kualitas dirinya untuk 

menghasilkan hasil kinerja yang baik. 

Sistem Informasi Manajemen memiliki peran dan manfaat yang signifikan 

antara fasilitas pengolah data dengan pegawai sebagai user, dimana keterkaitan 

antara satu unit dengan unit lainnya akan saling terintegrasi dalam proses 

pengumpulan data, pemrosesan data, penyimpanan data, umpan balik data, 

serta pendistribusian data terhadap internal dan eksternal organisasi. Proses 
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peningkatan kinerja pegawai dalam satu organisasi dapat dilihat dari fasilitas 

yang mendukung para pegawai dalam mengolah data-data yang berupa 

informasi demi tercapainya tujuan organisasi. Dimana sistem informasi akan 

sangat dibutuhkan sebagai sarana organisasi dalam menyampaikan   

keputusan yang telah diambil dari data-data yang diproses. 

Selain pegawai, organisasi juga harus menyadari bahwa informasi adalah 

kebutuhan mendasar dan merupakan sumber daya penting yang harus dikelola 

dengan baik. Dengan demikian, dengan adanya teknologi dan sistem informasi 

akan memudahkan dalam memperoleh informasi serta memepercepat 

organisasi dalam menyebarkan informasi agar terhindar dari kesalahan-

kesalahan yang tak terduga akibat keterlambatan informasi. 

Administrasi kepemerintahan yang dilaksanakan oleh instansi Pemerintah 

di Pusat, di Daerah, dan lingkungan Badan Usaha Milik Negara atau Badan 

Usaha Milik Daerah menggunakan istilah konsepsi pelayanan kepada 

masyarakat dengan sebutan pelayanan publik (public service) yang mencakup 

berbagai pelayanan administrasi. Pemerintah dituntut untuk menghasilkan 

barang dan jasa (pelayanan) yang ekonomis, efektif, efisien dan akuntabel 

kepada seluruh masyarakat yang membutuhkan. Pemberian pelayanan publik 

oleh aparatur pemerintah kepada rakyat sebenarnya merupakan implikasi dari 

fungsi aparat negara sebagai pelayan rakyat. Dalam kondisi masyarakat yang 

semakin kritis, birokrasi publik dituntut harus dapat mengubah posisi dan 

peran dalam memberikan pelayanan publik. Dari yang suka mengatur dan 

memerintah, berubah menjadi suka melayani, dari yang suka menggunakan 

pendekatan kekuasaan berubah menjadi suka menolong tanpa diskriminatif. 

Pelayanan publik dapat diartikan sebagai pemberian layanan (melayani) 

keperluan seseorang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada 

organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah 

ditetapkan. Hal ini memberikan pemahaman bahwa segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pelayanan, hendaknya harus dilaksanakan dengan sebaik 

mungkin agar masyarakat yang menerima pelayanan itu merasa puas atas 

pelayanan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap bebarapa orang pegawai pada 

Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan 

bahwa yang menjadi permasalahan selama ini sehingga kinerja pegawai 

menurun yang diakibatkan oleh sebagian pegawai yang kurang 

memaksimalkan kinerjanya dalam bekerja dan seharusnya pihak organisasi 

harus tanggap dalam mengolah informasi yang masuk agar dapat diproses 

dengan cepat. Seperti kejadian dimana ada masyarakat atau warga yang 

melakukan protes terhadap Kantor SAMSAT Aek Kanopan kurangnya 
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pemberian informasi kepada masyarakat yang menjadi wajib pajak sehingga 

masyarakat mengeluh dengan sistem informasi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa orang warga atau masyarakat 

yang mengatakan bahwa pelayanan yang diberikan para pegawai yang kurang 

tanggap dalam membantu dan memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap 

terhadap masyarakat, kurangnya kemampuan handal dan bertanggungjawab 

para pegawai pada kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) 

Aek Kanopan, kurangnya sikap sopan dan ramah, kurangnya kemampuan 

dalam memberikan perhatian yang bersifat individual atau pribadi kepada 

orang lain. 

Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Aek Kanopan 

yang merupakan perwakilan disalah satu kabupaten/kota yang ada di 

Sumatera Utara yang disebut UPT (Unit Pelaksana Tugas). Kantor bersama 

SAMSAT Aek Kanopan merupakan perwakilan kantor SAMSAT di daerah 

Kabupaten Labuhanbatu Utara (Labura) Provinsi Sumatera Utara dan 

merupakan tempat para wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Labuhan Batu Utara melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotornya. 

Selain itu dari tahun ke tahun jumlah kendaraan bermotor semakin meningkat, 

sehingga menyebabkan jumlah wajib pajak kendaraan bermotor semakin 

meningkat pula. 

Dengan demikian, penulis melihat bahwa fenomena yang terjadi yaitu 

sebagian pegawai yang kurang memaksimalkan kinerjanya dalam bekerja hal 

ini terlihat dari kurangnya pemberian informasi kepada masyarakat yang 

menjadi wajib pajak sehingga masyarakat mengeluh dengan sistem informasi 

yang diberikan, selain itu kurangnya kemampuan handal dan 

bertanggungjawab para pegawai pada kantor Sistem Administrasi Manunggal 

Satu Atap (Samsat) Aek Kanopan dan kurangnya sikap sopan dan ramah, 

kurangnya kemampuan dalam memberikan perhatian yang bersifat individual 

atau pribadi kepada orang lain, sehingga dengan adanya fenomena ini peneliti 

mencoba meneliti permasalahan ini dengan mengangkat judul : “Pengaruh 

Sistem Informasi Manajemen Dan Pelayanan Publik Terhadap Kinerja 

Pegawai Penerima Pendapatan Dikantor Sistem Administrasi Manunggal 

Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada peneletian ini peneliti menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut 

Sugiyono (2016) pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dan menggunakan 

perhitungan angka-angka yang nantinya akan dipergunakan untuk mengambil 
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suatu keputusan di dalam memecahkan masalah dan data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan teori yang telah berlaku secara umum. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner/angket yang 

disebarkan kepada seluruh pegawai penerima pendapatan di kantor SAMSAT 

Aek Kanopan yang beralamat di Jl. Angkatan 66 Aek kanopan, Kecamatan 

Kualuh Hulu, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Sampel penelitian sebanyak 36 

orang pegawai. Teknik Analisis Data dalam penelitian ini yaitu uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Dalam Teknik Analisis Data meliputi uji regresi linear 

berganda, uji hipotesis, uji koefisien determinasi (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

bahwa populasi penelitian adalah pegawai yang merupakan penerima pendapatan 

di Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan yang 

beralamat di Jl. Angkatan No.66, Aek Kanopan, Kualuh Hulu, Kabupaten 

Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara. Angket / kuisioner yang disebarkan 

kepada responden secara keseluruhan adalah 36 kuisioner, dan seluruh 

kuisioner tersebut memenuhi syarat dan telah diisi dan dilengkapi oleh 

responden. 

Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya dimana nilai Sistem 

Informasi Manajemen dan Pelayanan Publik dan Kinerja Pegawai Penerimaan 
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Pendapatan telah terdistribusi normal karena masing-masing variabel memilki 

probabilitas lebih dari 0,05 (5%). Nilai variabel yang memenuhi standar yang 

ditetapkan pada baris Asym.sig. (2-tailed)= 0,061 (61%). Dari nilai tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai Asym.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang 

berarti variabel telah terdistribusi secara normal. 

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan apakah ada 

korelasi diantara variabel independen. Di dalam penelitian yang menggunakan 

teknik analisa regresi berganda antar variabel independen tidak boleh saling 

berkorelasi atau terjadi multikolinearitas. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Multikolinieritas 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Toler ance VIF 

1 (Constant) 18,190 4,346  4,185 ,000   

Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Pelayanan 
Publik 

,272 

 
,167 

,088 

 
,093 

,075 

 
,066 

1,811 

 
1,719 

,009 

 
,074 

,987 

 
,995 

1,013 

 
1,005 

 

Semua variabel Independen, masing-masing memiliki nilai VIF berada < 

10. Demikian juga hasil nilai tolerance > 0.10. maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  satu 

model  regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak 

terdapat heteroskedastisitas, yaitu model regresi yang memiliki persamaan 

variance residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan yang 

lain. 

Scatterplot 

Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Scatterplot 
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Gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak. Tidak 

membentuk pola yang jelas/teratur, tersebar secara baik di atas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi 

heteroskedastisitas” pada model regresi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara Sistem Informasi 

Manajemen Terhadap Kinerja Pegawai Penerima Pendapatan di Kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan yang menyatakan 

thitung > ttabel = 1,811 > 1,65, artinya itu berada di luar daerah penerimaan Ha 

sehingga Ho diterima, hal ini dinyatakan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Penerima Pendapatan di Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

(SAMSAT) Aek Kanopan. 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen selain melakukan pengolahan 

sumber daya yang dimiliki organisasi yaitu informasi, diharapkan dapat 

memberikan nilai tambah dalam menjalankan tugas organisasi, yang mana nilai 

tambah tersebut dapat memberikan manfaat untuk organisasi dengan ditandai 

oleh tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan. 

Sistem Informasi Manajemen diharapkan dapat membantu organisasi 

dalam menjalankan tugasnya dengan tercapainya kinerja pegawai yang 

ditandai tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan dan ditetapkan sebelumnya. Azhar Susanto 

(2017:68) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen Konsep dan 

Pengembangannya yang mengemukakan pengertian Sistem Informasi 

Manajemen, yaitu : Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari 

sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama 

secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi 

informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan 

keputusan saat melaksanakan fungsinya. 

Sedangkan kinerja pegawai berarti hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan oleh pimpinan. 

Kinerja merupakan hasil yang diperoleh pegawai berdasarkan kualitas atau 

mutu pekerjaan : sebaik apa yang harus dikerjakan, kriteria ini mengukur baik 

tidaknya pelaksanaan kegiatan, terutama dalam kaitannya dengan keluaran. 

Agus Dahrma (2016:149) dalam bukunya Manajemen   Supervisi, 
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memberikan penjelasan mengenai penilaian kinerja, sebagai berikut: Untuk 

dapat menilai kinerja karyawan secara objektif dan akurat adalah dengan 

mengukur  tingkat kinerja karyawan. Pengukuran kinerja dapat juga berfungsi 

sebagai upaya mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk 

mengarahkan upaya karyawan melalui serangkaian prioritas tertentu. 

Keterkaitan Sistem Informasi Manajemen dengan kinerja pegawai menyentuh 

berbagai aspek, keberadaan tiap level manajemen serta anggota organisasi 

yang terpadu dengan mesin dalam pelaksanaan kegiatan kinerja pegawai yang 

menyentuh tugas dan fungsi organisasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Sistem 

Informasi Manajemen dapat meningkatkan kinerja pegawai penerimaan 

pendapatan. hal ini sejalan dengan penelitian Jhon Hendrik (2016) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tanggamus yang 

menyatakan bahwa Sistem Informasi Manajemen mempunyai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tanggamus. 

 
Pengaruh Pelayanan Publik Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara Pelayanan Publik 

Terhadap Kinerja Pegawai Penerima Pendapatan di Kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan yang menyatakan 

nilai thitung > ttabel = 1,719 > 1,65, artinya itu berada di luar daerah 

penerimaan Ha sehingga Ho diterima, hal ini dinyatakan bahwa Pelayanan 

Publik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Penerima Pendapatan di Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu 

Atap (SAMSAT) Aek Kanopan. 

Membangun kepercayaan masyarakat atas pelayanan publik yang 

dilakukan penyelenggara pelayanan publik merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan seiring dengan harapan masyarakat. Meskipun perangkat peraturan 

teknis bidang pelayanan publik terus dilaksanakan secara berkesinambungan 

dan menunjukkan perbaikan mutu pelayanan namun masih saja banyak 

keluhan dan kekecewaan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

aparatur pemerintah.Pelayanan yang baik bagi masyarakat akan ditanggapi 

positif dengan dukungan atas program yang dijalankan pemerintah, sebaliknya 

pelayanan yang buruk akan memberi respon negatif yang menyebabkan 

penolakan terhadap pemerintah. Artinya disini terjadi hubungan langsung 

antara pelayanan publik yang dilakukan aparatur pemerintah terhadap kinerja 

pemerintah itu sendiri. 
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Dalam memberikan pelayanan publik, instansi penyedia pelayanan publik 

harus memperhatikan asas akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi publik 

(Mahmudi, 2010). Dengan demikian jika suatu daerah menerapkan ketiga asas 

tersebut secara bersamaan dan dengan baik, maka semakin baik pula kinerja 

organisasi layanan publik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan 

yang signifikan antara Pelayanan Publik terhadap kinerja. hal ini sejalan dengan 

penelitian Sandani Nor (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Pelayanan Publik Trerhadap Kinerja Pegawai Dinas Kebersihan Dan 

Pertamanan Kota Samarinda”, yang menyatakan bahwa Koefisien korelasi rank 

spearman yang diperoleh sebesar 0,33 atau t hitung sebesar 0,42 menunjukkan 

terdapat hubungan (asosiasi) yang signifikan antara Pelayanan Publik dengan 

Kinerja Pegawai. Pelayanan publik yang baik akan mendapat tanggapan 

posistif dari masyarakat sehingga akan mendorong peningkatan kinerja 

pegawai di lingkungan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Samarinda. 

 
Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Dan Pelayanan Publik Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara Sistem Informasi 

Manajemen Dan Pelayanan Publik terhadap Kinerja Pegawai Penerima 

Pendapatan di Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) 

Aek Kanopan yang menyatakan Fhitung = 7,390 > Ftabel 3,280 dengan nilai 

probabilitas yakni signifikasi sebesar 0,001 < 0.05, artinya itu berada di luar 

daerah penerimaan Ha sehingga Ho diterima, hal ini menyatakan bahwa 

Sistem Informasi Manajemen Dan Pelayanan Publik secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Penerima 

Pendapatan di Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) 

Aek Kanopan. 

 

KESIMPULAN 

1. Secara parsial Sistem Informasi Manajemen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Penerima Pendapatan di Kantor 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan. 

2. Secara parsial Pelayanan Publik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Penerima Pendapatan di Kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan. 

3. Sistem Informasi Manajemen Dan Pelayanan Publik berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Pegawai Penerima Pendapatan di Kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Aek Kanopan. 
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